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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang dapat 

digunakan sebagai pembangunan ekonomi pada suatu negara. Namun demikian, 

tingginya pendapatan yang tidak diimbangi dengan pembangunan berkelanjutan 

dapat menimbulkan kesenjangan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional, inflasi dan 

tingkat suku bunga dengan memasukkan variabel governance index sebagai 

variabel moderasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Objek penelitian yang 

digunakan adalah seluruh negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) yang 

berjumlah 57 negara, namun keterbatasan data hanya 27 negara yang terpilih 

dengan periode tahun 2010-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan GMM 

(Generalized Method of Moments) untuk menganalisis data. Kemudian untuk 

penggunaan pendekatan menganalisis variabel tata kelola pemerintahan dengan 

menggunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian 

statistik menunjukkan bahwa variabel perdagangan internasional memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan inflasi dan tingkat suku 

bunga memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini yang 

menyebabkan pengaruh negatif variabel tersebut disebabkan oleh kurangnya 

pengendalian yang dilakukan oleh kebijakan pemerintah. Namun, governance 

index mampu memoderasi perdagangan internasional, inflasi dan tingkat suku 

bunga dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa tata kelola pemerintahan yang baik dalam kenyataannya 

dapat meningkatkan perekonomian di negara-negara anggota OKI. 

 

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, perdagangan internasional, inflasi, tingkat suku 

bunga, tata kelola pemerintahan  
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ABSTRACT 

 

 Economic growth is one of the important indicators that can be used as 

economic development in a country. However, the high incomes that are not 

matched by sustainable development can lead to economic growth gaps. This study 

is intended to determine the effect of international trade, inflation and interest rates 

by including the governance index variable as a moderating variable on economic 

growth. The object of research used is all countries of the Organization of Islamic 

Cooperation (OIC) by 57 countries, but limited data, so there are 27 countries 

selected for the period 2010-2019. This study uses the approach GMM 

(Generalized Method of Moments) to analyze data. Then for the used of the 

approach to analyze state governance variables using the Moderated Regression 

Analysis (MRA). The results of statistical tests show that international trade 

variables have a significant positive effect on economic growth except for inflation 

and interest rates which has a significant negative effect. This causes the negative 

effect of these variables due to the lack of control carried out by government 

policies. However, the governance index is able to moderate international trade, 

inflation and interest rates in their impact on economic growth. This study confirms 

that good governance can in fact improve the economy in OIC member countries. 

 

Keywords: economic growth, international trade, inflation, interest rates, 

governance index  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang 

digunakan dalam menganalisis perkembangan perekonomian suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi adalah prioritas utama bagi pencapaian sebuah negara dan 

pemerintah dalam melakukan berbagai tindakan ekonomi sehingga tercapainya 

tingkat kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat (Rinaldi and Seftarita 2017). 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan diperlukan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan tujuan pencapaiannya tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan pembiayaan yang memadai, akan tetapi juga oleh 

masalah distribusi sumber daya yang ada (Fatmawati 2015). Keberhasilan 

pembangunan pada suatu negara dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan 

ekonominya. Oleh sebabnya itu, setiap negara menargetkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang stabil di dalam perencanaan dan tujuan pembangunan negara. 

Sehingga, dalam membuat kebijakan dengan melihat prosedur yang baik dalam 

mengatasi terjadinya sebuah kemerosotan (Herianingrum et al. 2019).  

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu masalah global yang berfokus pada 

peninjauan semua wilayah organisasi pemerintah maupun non-pemerintah. 

Beberapa gambaran lembaga organisasi yang memiliki agenda dalam mencapai 

tujuan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, seperti World Bank, International 
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Monetary Fund (IMF) dan Statistical, Economic and Social Research and Training 

Centre for Islamic Countries (SESRIC). Grafik di bawah akan menunjukkan 

keadaan pertumbuhan ekonomi di Negara Organisasi Kerja Islam (OKI). 

Gambar I.1 Pertumbuhan Ekonomi di Negara OKI Tahun 2010-2019 

 

Sumber: World Bank, 2021 

Untuk gambar I.1 tersebut dijelaskan pertumbuhan ekonomi biasanya 

berfluktuasi ataupun berubah setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena beberapa 

faktor, yaitu tingginya pendapatan yang tidak dapat diimbangi dengan 

pembangunan negara yang sejalan, sehingga dapat menimbulkan kesenjangan 

pertumbuhan ekonomi yang mana seharusnya peran pemerintah dapat 

mengembangkan dan mendistribusikan secara merata, seperti halnya penelitian 

yang dilakukan oleh (Afolabi 2015). 

Menurut data tahunan yang dipublikasikan oleh Organisation of Islamic 

Cooperation (OIC) pada Statistical, Economic and Social Research and Training 

Centre for Islamic Countries (SESRIC) menjelaskan laju pertumbuhan ekonomi di 

negara OKI yang didefinisikan oleh pertumbuhan GDP periode 2010 hingga 2017 
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yang meningkatkan kontribusi produksi OKI tahun 2017 dari 0,5 menjadi 15,3%, 

namun menurun menjadi 15,2% di tahun 2018 dan diperkirakan mengalami 

penurunan pada tahun 2019-2020. Kontribusi produksi negara OKI terhadap dunia 

masih minim, sebaliknya kontribusi OKI terhadap jumlah negara yang berkembang 

menurun 0,5% dari tahun 2015 ke tahun 2018, yang menunjukkan bahwa kinerja 

perekonomian OKI masih minim dibanding dengan keberadaan negara berkembang 

non OKI dalam meningkatkan produksinya. 

Salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai mesin bagi pertumbuhan adalah 

perdagangan internasional. Perdagangan internasional mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan ekonomi suatu negara karena saling bersaing di pasar 

internasional. Salvatore (2004) berpendapat bahwa perdagangan adalah motor 

penggerak bagi perekonomian. Ketika perdagangan internasional melibatkan 

ekspor dan impor, maka salah satu atau keduanya dapat menjadi mesin bagi 

pertumbuhan (Hasoloan 2005). Hal ini dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan 

(Fitriani 2019) bahwa peningkatan nilai ekspor indonesia memerlukan diversifikasi 

produk industri, peningkatan produksi pertanian, perkebunan, eksplorasi sumber 

daya emas, teknologi yang memadai, modernisasi manajemen, pemberian 

dukungan promosi dan keringanan pajak bagi eksportir dan peningkatan daya saing 

produk. 
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Gambar I.2 Perdagangan Internasional di Negara OKI 

 

Sumber: World Bank, 2021 

Gambar I.2 menjelaskan bahwa keberadaan perdagangan internasional 

dalam pertumbuhan ekonomi di Negara OKI mengalami peningkatan yang 

bergerak secara fluktuatif selama periode tahun 2010-2019. Namun pada tahun 

2016 mengalami titik terendah yang menjadikan hal ini sebagai penurunan nilai 

ekspor dan impor dari tahun sebelumnya dikarenakan krisis ekonomi global yang 

terjadi pada tahun 2015. Penurunan harga bahan baku dan volume perdagangan di 

pasar internasional akan mempengaruhi depresiasi ekspor dan impor di berbagai 

negara. 

Bukti data pada Statistical, Economic and Social Research and Training 

Centre for Islamic Countries (SESRIC) yang diterbitkan oleh Organisation of 

Islamic Cooperation (OIC) menunjukkan bahwa tingkat ekspor aset pemerintah 

OKI meningkat atas dasar peningkatan ekspor barang di seluruh dunia. Setelah 

turun antara tahun 2012 dan 2016, meningkatnya total ekspor komoditas barang 
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sebesar USD 1,63 triliun tahun 2017, dan USD 1,98 triliun di tahun 2018. 

Sementara jumlah ekspor OKI menurun, faktanya ekspor semakin membatasi 

potensi OKI. Bersamaan dengan ekspor, total impor OKI meningkat dari USD 1,7 

triliun di tahun 2017 menjadi USD 1,8 triliun di tahun 2018. Sementara total impor 

di negara OKI meningkat, dan pangsa impor global OKI turun 0,4% ditahun 2018 

dibandingkan pada tahun 2017. 

Salah satu yang menjadi indeks ekonomi makro digunakan untuk mengukur 

stabilitas ekonomi suatu negara adalah inflasi. Perubahan indikator ini akan 

mempengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi. Dari sudut pandang ekonomi, 

inflasi adalah kegiatan moneter di suatu negara di mana naik turunnya inflasi 

diakibatkan oleh  perubahan ekonomi (Engla et. al 2013). Dengan adanya inflasi 

maka kenaikan tingkat inflasi menunjukkan adanya suatu pertumbuhan ekonomi, 

namun dalam jangka waktu panjang maka tingkat inflasi yang tinggi sangat 

memberikan dampak yang sangat buruk. 

Berdasarkan data World Bank, perkembangan inflasi yang terjadi pada 

setiap negara mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. 
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Gambar I.3 Perkembangan Inflasi di Negara OKI 

 

Sumber: World Bank, 2021 

Gambar I.3 tersebut dijelaskan pada setiap tahunnya perkembangan inflasi 

yang terjadi pada setiap negara mengalami peningkatan dan penurunan yang 

sifatnya fluktuatif atau berubah-berubah. Hal ini yang menyebabkan inflasi tinggi 

memungkinkan karena naiknya harga bahan baku produksi/ biaya produksi serta 

barang impor. Biasanya, kondisi perekonomian yang tidak stabil terjadi karena 

faktor non ekonomi misal pada kekacauan politik yang terjadi. Sedangkan inflasi 

yang rendah menyebabkan keadaan politik dan ekonomi suatu negara berada dalam 

kondisi yang stabil atau bahkan lebih baik dari tahun sebelumnya. 

Hal ini dibuktikan data pada Statistical, Economic and Social Research and 

Training Centre for Islamic Countries (SESRIC) yang diterbitkan oleh 

Organisation of Islamic Cooperation (OIC) bahwa tingkat inflasi secara global 

meningkat dari 3,2% pada tahun 2014 menjadi 3,6% pada tahun 2018 dan keadaan 

ini akan tetap berlaku pada tahun 2019-2020. Untuk negara OKI, inflasi berada 

pada level yang sama yakni 9,3% di tahun 2018 dibandingkan 5,7% di tahun 2016. 

Namun, kenaikan harga konsumen rata-rata akan turun sebesar 8,3% di tahun 2020, 
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total kenaikan harga konsumen akan meningkat sebesar 39,3% di negara OKI, 

kemudian sebesar 29% di negara non-OKI dan sebesar 6,3% di negara maju. 

Selanjutnya yang menjadi indikator penelitian ini adalah tingkat suku 

bunga. Untuk hubungannya antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga 

yang menjelaskan bahwa suku bunga merupakan salah satu indikator kunci untuk 

pasar keuangan yang memiliki pengaruh kuat pada pasar keuangan ekonomi secara 

menyeluruh, namun mekanisme dan arah hubungan antara suku bunga dan aktivitas 

ekonomi sangat sulit untuk diselidiki (Drobyshevsky et al. 2017). Namun pada 

model pertumbuhan neo-klasik dan model neo-Keynesian oleh Wickens (2008) 

menjelaskan bahwa hubungan positif akan diamati antara tingkat suku bunga dan 

output jika perekonomian didominasi oleh kreditor karena kenaikan suku bunga 

akan meningkatkan pendapatan sehingga akan meningkatkan konsumsi dan output, 

sedangkan hubungannya akan menjadi negatif jika perekonomian didominasi oleh 

peminjam yang pendapatannya akan menurun sebagai akibat dari kenaikan suku 

bunga. 

Pertanyaan yang masih harus dijawab adalah apakah suku bunga riil atau 

nominal harus diterapkan ketika menganalisis hubungan antara tingkat bunga dan 

pertumbuhan ekonomi.  Menurut Drobyshevsky et al. (2017) berdasarkan asumsi 

pasar modal global yang sempurna, tidak ada ilusi uang, kekayaan yang kuat dan 

efek redistribusi yang terkait dengan aset suku bunga tetap, namun teori ekonomi 

menganggap tingkat bunga riil sebagai variabel yang terkait dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi. sehingga tingkat bunga nominal sangat penting ketika 
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mempertimbangkan pengaruh arus kas pada perilaku agen ekonomi dan kinerja 

pasar. 

Pada indikator variabel di atas yaitu perdagangan internasional, inflasi dan 

tingkat suku bunga, dimana Governance Index menjadi objek yang penting bagi 

arah pembangunan ekonomi pada suatu negara dalam bidang investasi, pengeluaran 

pemerintah serta dalam urusan ekspor dan impor. Apabila suatu wilayah hendak 

berkembang dibutuhkan kebijakan pemerintah, seperti regulasi, otoritas yang 

memiliki aturan, serta kebijakan-kebijakan lain untuk terus melakukan evaluasi 

kebijakan yang dikeluarkan guna mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

menyeluruh. Untuk negara OKI sendiri, berupaya untuk mensejahterakan 

masyarakatnya dan menunjang pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini 

didukung dalam penelitian yang dilakukan Sani et al. (2019) menunjukkan bahwa 

adanya kualitas pada kelembagaan terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

menyeluruh tidak hanya dalam meminimalkan dampak negatif, akan tetapi juga 

dalam memberikan manfaat dari kebijakan  pemerintah. Sejalan dengan penelitian 

Nistotskaya and Cingolani (2016) menjelaskan bahwa adanya efek moderasi indeks 

pemerintah (Governance Index) yang memiliki regulasi yang lebih baik, khususnya 

regulasi bisnis dan tingkat masuk bisnis yang lebih tinggi. 

Penelitian tentang pengaruh perdagangan internasional, inflasi, dan tingkat 

suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya. Namun penambahan variabel Governance Index sebagai 

variabel moderasi akan menjadi nilai kebaruan (novelty). Maka dari itu, penelitian 

ini menarik untuk dilanjutkan karena akan menjelaskan bentuk pertumbuhan 
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ekonomi yang didorong oleh governance index sebagai faktor pendukung 

pertumbuhan ekonomi di negara OKI.  

Berdasarkan latar belakang, untuk penelitian ini berjudul “Faktor-faktor 

Penentu Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara Anggota Organisasi 

Kerjasama Islam dengan Governance Index sebagai Variabel Moderasi Tahun 

2010-2019” dengan memilih negara OKI sebagai objek penelitian karena 

menjelaskan perkembangan pertumbuhan ekonomi makro di negara OKI serta 

memberikan bukti dan deskripsi terkait variabel independen sebagai bahan referensi 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah perdagangan internasional berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara OKI? 

2. Apakah inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

OKI? 

3. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Negara OKI? 

4. Apakah governance index mampu memoderasi pengaruh perdagangan 

internasional terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara OKI? 

5. Apakah governance index mampu memoderasi pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara OKI? 
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6. Apakah governance index mampu memoderasi pengaruh tingkat suku bunga 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara OKI? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka adapun terdapat tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perdagangan internasional 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara OKI. 

b. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara OKI. 

c. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara OKI. 

d. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perdagangan internasional 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara OKI dengan menjadikan variabel 

Governance Index sebagai variabel moderasi. 

e. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara OKI dengan menjadikan variabel Governance Index 

sebagai variabel moderasi. 

f. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara OKI dengan menjadikan variabel 

Governance Index sebagai variabel moderasi. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang yang ingin dicapai, peneliti juga memiliki keinginan 

sehingga penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada: 

a. Bidang Keilmuan 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis berupa pengembangan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota OKI. Faktor perdagangan 

internasional, inflasi dan tingkat suku bunga dianggap sebagai faktor 

penentu bagi stabilitas pertumbuhan ekonomi. 

b. Bidang Praktisi 

Penelitian ini memberikan manfaat praktik berupa kontribusi dalam 

keberlangsungan ekonomi makro termasuk perdagangan internasional, 

inflasi dan tingkat suku bunga dalam hubungannya dengan pertumbuhan 

ekonomi. 

c. Regulasi 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah negara OKI dalam membuat 

kebijakan yang sesuai mengenai pertumbuhan ekonomi yaitu peran dari 

perdagangan internasional, inflasi dan tingkat suku bunga. 

D. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan, seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Untuk bab 

pertama menjelaskan latar belakang beberapa variabel yang mempengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi, akan dijelaskan perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

dari penelitian. 

Bab II: Landasan teori tentang definisi, serta berbagai hal yang terkait 

dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian yang bersumber 

dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini akan menjelaskan terkait teori 

dasar hubungan antar indikator dan kemudian menghubungkannya dengan 

penemuan sebelum dikaitkan dengan topik penelitian. Selanjutnya terkait dengan 

pengembangan hipotesis dan kerangka berfikir, selain itu juga menjadi acuan topik 

penelitian penulis. 

Bab III: Metode penelitian meliputi deskripsi penelitian yang dilakukan dan 

menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan tentang 

objek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang akan 

digunakan. 

Bab IV: Tanggapan terhadap hasil penelitian dan pembahasan yang memuat 

hasil perhitungan dari pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

interpretasi mengenai hasil perhitungan yang dilakukan. Bab ini akan menjelaskan 

hubungan dari hasil pengujian yang didapatkan terhadap teori yang digunakan, serta 

bagaimana keadaan perekonomian saat ini. Selanjutnya, pada bab ini akan 

memberikan tanggapan terkait dengan pertanyaan pada rumusan masalah. 

Bab V: Penutup meliputi kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil 

pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara menyeluruh 

mengenai faktor penentu pertumbuhan ekonomi dan menganalisis indikator dari 

variabel independen yaitu perdagangan internasional, inflasi dan tingkat suku 

bunga serta Governance Index/ tata kelola pemerintahan (INS) yang merupakan 

variabel moderasi di negara-negara OKI periode 2010-2019. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan terkait penemuan ini serta jawaban atas rumusan masalah 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Perdagangan Internasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara OKI. Penemuan tersebut selaras oleh teori 

Salvatore (2014) menjelaskan yaitu negara dapat melakukan perdagangan yang 

menguntungkan jika melakukan ekspor terhadap komoditas yang lebih efisien 

dan impor terhadap komoditas yang kurang efisien. Hasil temuan ini juga 

mampu memberikan rekomendasi pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Ma and Benjamin (2020); Nguyen (2020); Raghutla (2020) memberikan 

dampak positif yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. 

Artinya perdagangan internasional memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendorong pembangunan ekonomi.  

Temuan ini menunjukkan hasil bahwa perdagangan internasional memberikan 

dampak bagi pertumbuhan ekonomi negara OKI dengan tingkat yang signifikan 

dan positif.  
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2. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI. 

Hasil penemuan tersebut menerapkan teori pertumbuhan ekonomi yang 

dikemukakan oleh Gillman and Nakov (2009) bahwa model pertumbuhan 

endogen baik teoritis maupun empiris menunjukkan efek yang serupa dengan 

inflasi, di mana perubahan tingkat inflasi memiliki efek permanen terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penemuan tersebut selaras dengan penemuan 

yang dilakukan beberapa penelitian sebelumnya yaitu oleh Meilaniwati (2021); 

Ngoc (2020); Olugbenga (2021) yang membuktikan bahwa inflasi berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Di mana penting dalam proses 

pengendalian inflasi karena inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan efek 

pada keadaan perekonomian.  

Temuan tersebut menunjukkan hasil bahwa inflasi mempunyai arah negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI. Dalam hal ini mengindikasikan 

bahwa memburuknya distribusi pendapatan maka inflasi akan menguntungkan 

jika tingkat pendapatan suatu negara lebih tinggi dibandingkan laju inflasinya. 

Oleh karena itu, pemerintah dapat mengendalikan laju inflasi untuk pencapaian 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

3. Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara OKI. Penelitian ini menerapkan teori menurut Keynes bahwa tingkat 

bunga merupakan fenomena moneter. Artinya suku bunga merupakan tujuan 

kebijakan moneter yang sangat berpengaruh karena memegang peranan yang 

sangat penting dalam kegiatan perekonomian. Hasil temuan ini telah 

memberikan bukti dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Damilola 
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and Kareem (2021); Qing (2017); Shayanewako and Tsegaye (2018) gagal 

membuktikan bahwa suku bunga berpengaruh positif namun signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena ini diakibatkan oleh berbagai faktor 

yang tidak memainkan peran dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

alokasi sumber daya yang efisien dan diversifikasi risiko dalam suku bunga 

yang optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa suku bunga tidak mempunyai efek yang positif 

namun signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI. Hal ini 

menjelaskan bahwa dampak suku bunga yang tidak menunjukkan meski tidak 

konsisten untuk negara, ada kecenderungan bahwa kebijakan penurunan suku 

bunga demi kestabilan ekonomi. Oleh karena itu, setiap pergerakan dalam suku 

bunga perlu dipertimbangkan dampak ekonomi yang akan terjadi. 

4. Governance Index/ tata kelola pemerintahan (INS) mampu memoderasi 

perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil temuan ini 

sejalan dengan Arslan and Larimo (2017); Omoke and Charles (2021) 

menemukan bahwa dengan memasukkan peran kualitas kelembagaan (INS) 

dalam hubungan antara perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki dampak positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sebagai 

kualitas kelembagaan yang baik. 

Sehingga kontribusi perdagangan internasional dengan memberikan kualitas 

kelembagaan dan ekonomi yang lebih baik akan memainkan peran penting 

dalam proses peningkatan pada dinamika perekonomian, khususnya kegiatan 

ekspor dan impor suatu negara.  



93 

 

 

 

5. Governance Index/ tata kelola pemerintahan (INS) mampu memoderasi inflasi 

dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini searah 

dengan Law and Soon (2020); Neyapti (2012); González et. al (2019) yang 

menunjukkan arah interaksi positif signifikan pada Institutional bahwa 

peningkatan inflasi akan memperburuk perekonomian, namun dengan adanya 

kualitas kelembagaan yang lebih baik akan meningkatkan pertumbuhan pada 

suatu negara. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dampak inflasi akan dimitigasi oleh kualitas 

kelembagaan yang lebih baik. Selain itu, efek lain menunjukkan bahwa inflasi 

dan kualitas kelembagaan akan berkurang dalam perekonomian. Oleh 

sebabnya, pembuat kebijakan diharapkan meningkatkan kualitas kelembagaan 

suatu negara karena memiliki dampak langsung dan tidak langsung pada 

perekonomian yang melalui interaksinya dengan inflasi. 

6. Governance Index/ tata kelola pemerintahan (INS) mampu memoderasi inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun hasilnya menunjukkan negatif, 

namun governance index mampu mengurangi nilai dari koefisien pada 

pengaruhnya sebelum dimasukkan variabel INS antara perdagangan 

internasional terhadap pertumbuhan ekonomi. Penemuan ini searah dengan 

penelitian Hahm (2004) menjelaskan bahwa suku bunga masih terbatas dan 

tidak dapat dihindari. Untuk itu, kualitas kelembagaan tidak mampu memainkan 

peran penting dalam suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, 

seiring pertumbuhan ekonomi, kualitas kelembagaan  pada akhirnya menjadi 

faktor terpenting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Bukti 
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penelitian ini menggambarkan masih perlu memberikan kontribusi yang lebih 

baik terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI yang berkelanjutan serta 

melakukan pengevaluasian yang menjadikan interaksi hubungan negatif 

menjadi arah positif. Seperti temuan yang dilakukan oleh Abrar (2019); 

Akinboade and Kinfack (2013) menunjukkan dampak negatif namun signifikan 

dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Implikasi 

Setelah mengkaji data dan argumen yang mendukung penemuan ini, 

ternyata mempunyai beberapa implikasi baik secara ilmiah maupun praktis. Dari 

segi ilmiah, penelitian ini menawarkan fenomena terkait variabel pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI yaitu perdagangan internasional, inflasi dan tingkat 

suku bunga serta governance index sebagai variabel moderasi. Penelitian 

sebelumnya dengan ditemukannya beberapa hasil yang berbeda tentu memberikan 

tambahan pengetahuan melalui pendekatan serta model yang ada. 

Selanjutnya dalam bidang praktis, penelitian ini memberikan gambaran 

yang jelas mengenai pengaruh hubungan antara governance index terhadap variabel 

perdagangan internasional, inflasi dan tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara OKI yang melibatkan peran institusi dalam pertumbuhan 

ekonomi akan relatif lebih mudah untuk mencapai keberlanjutan perekonomian. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terbatas dan masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya harus memperbaiki, 

sehingga membuat penelitian berikutnya jauh lebih baik dari penelitian ini. 
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Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya faktor penentu pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Namun demikian, Masih kurang variabel pertumbuhan ekonomi 

yang dapat dimasukkan sebagai faktor-faktor penentu pertumbuhan. 

2. Data dari negara-negara Muslim belum tersedia, oleh karena itu, 57 negara OKI, 

hanya 27 negara yang bisa diambil sebagai objek penelitian selama 10 tahun 

terakhir, dari tahun 2010 hingga 2019. 

3. Dalam penelitian ini memungkinkan untuk dikembangkan penggunaan metode 

penelitian. 

4. Pengolahan data yang digunakan peneliti pada model GMM ini tidak hanya 

menggunakan eviews, namun dapat menggunakan software pengolahan data 

lainnya. 

D. Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan penyempurnaan untuk 

penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya penambahan indikator pertumbuhan ekonomi, seperti remitansi, 

pembentukan modal, FDI dan masih banyak lainnya. Dengan penambahan 

variabel, penelitian ini dapat menjadikan penelitian yang lebih menarik lagi. 

2. Penggunaan periode untuk data penelitian ini mampu menyesuaikan dengan 

total data yang tersedia, agar dapat menambahkan total negara OKI yang 

diambil sebagai sampel penelitian yang dapat memberikan efek kebaruan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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3. Dengan penggunaan software untuk pengolah data lain, seperti Stata yang 

memberikan hasil sepadan untuk penelitian selanjutnya. 
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